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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang sejauhmana (1) 
Pengaruh Profitabilitas, (2) Pengaruh Likuiditas, dan (3) Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 
terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern. 

 Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi penelitian adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2011. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Analisis data dengan regresi logistik.  
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Profitabilitas berpengaruh signifikan 
negatif terhadap opini audit going concern thitung4.1601 > ttabel 2 (nilai absolut) dengan tingkat 
signifikansi 0,041 < 0,05 dan koefesien beta negatif (-) sehingga H1 diterima.(2) Likuiditas 
berpengaruh signifikan negatifterhadap opini audit going concern  dengan  thitung 8.437 > ttabel 2 
(nilai absolut) dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05 sehingga H2 diterima. Pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going concern  dengan  thitung 
6.458 > ttabel 2 (nilai absolut) dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,05 sehingga H3 diterima. 
 Dalam penelitian ini disarankan: (1) Peneliti menggunakan rasio dan size pengukuran 
indeks yang berstandar internasional , (2) Memperluas sampel dengan menggunakan seluruh 
perusahaan yang terdaftar di BEI, (3) Peneliti berikutnya untuk dapat memperpanjang jangka 
waktu penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam. 

Penelitian  ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang:(1) Pengaruh 
Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern(2) Pengaruh Likuiditas terhadap 
Penerimaan Opini Audit Going Concern.(3) Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap 
Penerimaan Opini Audit Going Concern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejak terjadinya krisis moneter yang berlanjut dengan krisis ekonomi 

dan politik pada pertengahan tahun 1997 sampai sekarang, membawa dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Perekonomian 

mengalami keterpurukan, sehingga banyak perusahaan yang gulung tikar tidak bisa 

meneruskan usahanya. Tidak hanya perusahaan kecil yang mengalami pailit, 

namun perusahaan besar  juga  tidak  sedikit  yang  akhirnya  gulung tikar. 

Dampak dari memburuknya kondisi ekonomi tersebut mengakibatkan makin 

meningkatnya opini Unqualified Going Concern dan Disclaimer untuk penugasan. 

Auditor tidak bisa lagi hanya menerima pandangan manajemen bahwa segala 

sesuatunya baik. Penilaian  going  concern  lebih  didasarkan  pada  kemampuan  

perusahaan  untuk melanjutkan operasinya dalam jangka waktu 12 bulan ke depan.  

Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para 

investor mengharapkan  auditor  memberikan  early  warning  akan  kegagalan  

keuangan perusahaan (Chen dan Church 1996 dalam Januarti 2007). Oleh karena 

itu, auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi laporan keuangan 

yang baik bagi investor  (Levitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005). Auditor   

juga  bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap 

kemampuan  perusahaan  dalam  mempertahankan  kelangsungan  hidupnya (going  

concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 

audit (SPAP seksi341, 2001). Auditor harus mengemukakan secara eksplisit 
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apakah perusahaan  klien  akan  dapat  mempertahankan  kelangsungan  hidupnya  

sampai setahun kemudian setelah pelaporan (AICPA, 1988 dalam Januarti, 2007). 

Going concern adalah kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya selama periode waktu pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun 

sejak tanggal laporan keuangan (SPAP, 2001). Opini audit going concern merupakan 

opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 2001). Laporan audit dengan 

modifikasi mengenai going concern merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaian 

auditor terdapat risiko perusahaan yang tidak dapat bertahan dalam bisnis. Apabila 

auditor meragukan perusahaan untuk melanjutkan usahanya, maka auditor harus 

menerbitkan opini audit going concern dalam laporan auditnya yang dicantumkan 

dalam paragraf penjelas atau sesudah paragraf pendapat. 

Sekarang ini tanggung jawab auditor sangat luas, tidak hanya memeriksa 

laporan keuangan atau mendeteksi kecurangan, tetapi juga menilai kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Auditor dalam 

melaksanakan proses audit harus dapat melihat tingkat kegagalan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, karena kemungkinan perusahaan 

mengalami kegagalan dalam mempertahankan hidupnya akan selalu ada. Faktor 

eksternal seperti : pasar, kondisi ekonomi makro, sosial politik dan lain-lain, serta 

faktor internal seperti : keuangan, sumber daya manusia, penguasaan teknologi dan 

lain-lain, merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaan. Faktor-faktor tersebut merupakan indikator untuk menentukan apakah 

terdapat keraguan atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan hidupnya.  
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Opini audit going concern yang dikeluarkan oleh auditor sangat berguna bagi 

para pemakai laporan keuangan. Dengan opini yang diterbitkan tersebut, investor 

dapat menilai keadaan suatu perusahaan yang mana sangat bermanfaat sebelum 

melakukan keputusan investasi. Begitupun dengan pihak kreditor dalam mengambil 

keputusan untuk memberikan fasilitas kredit. Pendapat Auditor (opini audit) 

merupakan bagian dari laporan audit yang menjadi informasi utama dari laporan 

audit. Opini Audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga 

auditor dapat memberikan simpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan 

keuangan yang diauditnya. Arens (1996) mengemukakan bahwa laporan audit 

adalah langkah terakhir dari seluruh proses audit. Dengan demikian, auditor dalam 

memberikan pendapat sudah didasarkan pada keyakinan profesionalnya. 

Dampak negatif yang ditimbulkan akibat diterbitkan opini audit going concern 

terhadap perusahaan adalah turunnya harga saham, kesulitan dalam meningkatkan 

modal pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan 

terhadap manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap citra 

perusahaan dan manajemen perusahaan tersebut akan memberi imbas yang sangat 

signifikan terhadap keberlanjutan bisnis perusahaan ke depannya. Memburuknya citra 

perusahaan serta hilangnya kepercayaan kreditur akan menyulitkan perusahaan apabila 

perusahaan membutuhkan tambahan dana guna membiayai operasional usahanya. 

Begitu juga dengan pelanggan, hilangnya pelanggan akan mengakibatkan terhentinya 

bisnis perusahaan. Apabila perusahaan tidak segera mengambil tindakan penanganan 

maka kebangkrutan usaha akan benar-benar terjadi. 
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Menurut Keown (2004:32) “laba atau profit diperoleh dari pendapatan 

bersih perusahaan dikurangi dengan beban yang dikeluarkan pada periode yang 

bersangkutan.” Jadi laba merupakan hasil akhir kinerja perusahaan. Perusahaan 

yang mampu menghasilkan laba disebut dengan perusahaan yang profitable. 

Brigham dan Houton (2001:89) menyatakan profitabilitas adalah hasil bersih dari 

serangkaian kebijakan dan keputusan. Sedangkan menurut Muhammad (2007) 

profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara tepat 

sejauhmana tingkat pengembalian yang akan didapat investor dari aktivitas 

investasinya. Pengembalian itu tentunya tergambar jelas pada performa 

perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA). ROA menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total asset atau total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam periode 

tertentu. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang negatif dalam periode waktu 

yang berurutan akan memicu masalah going concern karena ROA yang negatif 

artinya bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian dan ini akan mengganggu 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut.  

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Pengertian likuiditas menurut Subramanyam 

(2010:10) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka 

pendek untuk memenuhi kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan 

serta komponen aset serta kewajiban lancarnya. Sedangkan menurut Ahmad 
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(2004:2) dalam Retno (2011), likuiditas diartikan sebagai mudahnya 

mengkonversikan suatu asset menjadi uang dengan biaya transaksi yang cukup 

rendah. Perusahaan yang mempunyai “kekuatan membagi” yang besar sehingga 

mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid dan sebaliknya perusahaan yang tidak 

mempunyai kekuatan membayar dikatakan perusahaan yang illikuid. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:134) tingkat likuiditas dapat diukur 

dengan current ratio (rasio lancar). Current ratio yaitu kemampun perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan seluruh aset lancar yang dimiliki 

perusahaan. Semakin tinggi current ratio semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansial jangka jangka pendek. 

Tingkat likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka 

pendek (Hanafi, Mamduh dan Abdul Halim, 2007) dalam Rinny (2011). Tingkat 

likuiditas dianggap sebagai indikator penting kesehatan secara umum, karena 

untuk melihat kesehatan sebuah perusahaan, yang pertama kali dilihat adalah 

tingkat likuiditasnya dahulu. Ini dikarenakan tingkat likuiditas mengukur 

kemampuan sumber kas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

(Wild, dkk. 2005; 38). 

Dalam hubungannya dengan likuiditas makin kecil likuiditas, perusahaan 

kurang  likuid  sehingga  tidak  dapat  membayar  para  krediturnya maka auditor 

kemungkinan  memberikan  opini  audit   dengan going  concern. Tidak jarang 

perusahaan yang secara konsisten mengalami kerugian operasi mempunyai 
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working capital yang sangat kecil bila dibandingkan dengan total assets (Altman, 

1968) dalam Komalasari (2004). Sedangkan hubungan likuiditas dengan opini 

audit adalah Makin kecil likuiditas, perusahaan kurang likuid karena banyak 

kredit macet sehingga opini audit harus memberikan keterangan mengenai going 

concern.   

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar 

kebutuhan dana untuk ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan 

mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi 

perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 

deviden tetapi lebih baik digunakan untuk ekspansi. Potensi pertumbuhan ini 

dapat diukur dari besarnya biaya penelitian dan pengembangan. Semakin besar 

R&D cost-nya maka berarti ada prospek perusahaan untuk tumbuh (Sartono, 

2001). Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, misalnya 

dengan melihat pertumbuhan penjualannya. Pengukuran ini hanya dapat melihat 

pertumbuhan perusahaan dari aspek pemasaran perusahaan saja.  

Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjualan pada laporan 

keuangan pertahun. Pertumbuhan penjualan yang diatas rata-rata bagi suatu 

perusahaan pada umumnya didasarkan pada pertumbuhan yang cepat yang 

diharapkan dari industri dimana perusahaan itu beroperasi. Perusahaan dapat 

mencapai tingkat pertumbuhan diatas rata-rata dengan jalan meningkatkan pangsa 

pasar dari permintaan industri keseluruhan. Analisis dalam menghitung 

pertumbuhan penjualan dilakukan dengan menghitung tingkat pertumbuhan 
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penjualan tahun majemuk pada saat mempelajari tren jangka panjang dalam hal 

penjualan dan variabel-variabel lain. (Menurut Fabozzi, 2000) 

Tingkat pertumbuhan tahun majemuk merupakan tingkat yang jika 

diterapkan setiap tahun selama kurun waktu tertentu pada saldo awal akan 

menyebabkan neraca berkembang sehingga mencapai nilai akhir yang maksimal. 

Peningkatan pangsa pasar harus sejalan dengan strategi pemasaran yang tepat dan 

perusahaan selalu melakukan inovasi, hal ini menunjukkan bahwa dengan strategi 

yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan penjualan melalui pengembangan 

produk yang diminati konsumen. 

Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari seberapa baik perusahaan 

mempertahankan posisi ekonominya dalam industri maupun kegiatan ekonomi 

secara keseluruhan. Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi 

cenderung memiliki laporan sewajarnya, sehingga potensi untuk mendapatkan opini 

yang baik akan lebih besar. 

 Pertumbuhan penjualan perusahaan menunjukkan pertumbuhan kekuatan 

perusahaan dalam operasinya. Pertumbuhan penjualan mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Sebuah 

perusahaan yang mempunyai sales growth positif mempunyai kecenderungan 

untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern). 

Penelitian-penelitian mengenai opini going concern (unqualified opinion 

with explanatory language) yang dilakukan di Indonesia antara lain dilakukan oleh 

Hani dkk (2003) yang memberikan bukti bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas berhubungan negatif terhadap penerbitan opini audit going concern. 
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Petronela (2004) dalam Setyarno, Januarti dan Faisal (2006) memberikan bukti 

bahwa profitabilitas berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

penerbitan opini audit going concern. Penelitian  oleh  Komalasari (2004)  

memberikan  bukti  bahwa profitabilitas perusahaan mempunyai koefisien 

negatif yang menunjukkan bahwa semakin rendah ROA semakin tinggi 

probabilitas perusahaan untuk mendapat opini selain Unqualified Opinion. 

Sedangkan penelitian Setyarno, Januarti dan Faisal (2006) tentang pengaruh 

kualitas audit dalam pengambilan keputusan going concern, menunjukkan bahwa 

kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern 

(unqualified opinion with explanatory language). 

Namun fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan banyak dari 

perusahaan yang go public menerima opini audit going concern. Bahkan tidak 

sedikit dari auditor yang gagal memberikan opini going concern kepada auditee, 

yaitu keadaan dimana perusahaan yang tidak sehat namun menerima pendapat 

unqualified. Kesalahan dalam memberikan opini audit akan berakibat fatal bagi 

para pemakai laporan keuangan tersebut. Pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan tersebut sudah barang tentu akan mengambil tindakan / 

kebijakan yang salah pula. Hal ini berarti, menuntut auditor untuk lebih 

mewaspadai hal – hal potensial yang dapat mengganggu kelangsungan hidup 

suatu satuan usaha.  

Inilah alasan mengapa auditor turut bertanggung jawab atas kelangsungan 

hidup suatu entitas meskipun dalam batas waktu tertentu yaitu satu tahun sejak 

tanggal penerbitan laporan auditor Mengingat begitu besar pengaruh diberikannya 
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opini audit going concern atas laporan keuangan auditee yaitu hilangnya 

kepercayaan publik terhadap manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya, 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai opini audit going concern, 

sehingga peneliti mengambil judul ”PENGARUH PROFITABILITAS, 

LIKUIDITAS DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI 

AUDIT GOING CONCERN”. 

 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, permasalahan dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah :  

a. Seberapa besar profitabilitas dalam mempengaruhi penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia?  

b. Seberapa besar likuiditas dalam mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

c. Seberapa besar pertumbuhan perusahaan dalam mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern  pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk  mengetahui   dan   menganalisis   pengaruh  profitabilitas   terhadap 
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pemberian opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama 

yang berkaitan dengan opini audit going concern.  

2. Bagi praktisi emiten terutama manajer dengan melihat hasil pengaruh 

profitabilitas,  likuiditas, dan  pertumbuhan perusahaan  terhadap  opini  audit 

going concern, sehingga memudahkan manajemen dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan  manfaat  ekonomi  di  masa yang akan 

datang  juga  dalam mempertahankan dan mengembangkan perencanaan usaha 

(business plan).  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian bisa dijadikan 

referensi atau bahan acuan dalam penelitian yang sama di masa yang 

akan datang mengenai going concern yang telah diteliti pada penelitian ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 
A. Landasan Teori 

1. Opini Audit 

Opini Audit merupakan bagian penting informasi yang disampaikan oleh  

auditor ketika mengaudit laporan  keuangan suatu  perusahaan  yang menitik 

beratkan pada kesesuaian antara laporan keuangan dengan standar akuntansi 

yang berterima umum (Solikah, 2007). Standar Profesi Akuntansi Publik (SPAP) 

mengharuskan dibuatkan laporan setiap kali KAP dikaitkan dengan laporan 

keuangan.  

Auditor mempunyai tanggung jawab untuk menilai apakah terdapat  

kesangsian besar terhadap kemampuan suatu usaha dalam mempertahaankan  

kelangsungan  hidupnya  dalam  periode  waktu  pantas.  Pada  saat  auditor 

menetapkan bahwa ada keraguan yang pasti terhadap kemampuan klien untuk 

melanjutkan usahanya sebagai going concern, auditor diijinkan untuk memilih 

apakah akan mengeluarkan unqualified report atau disclamer opini.  

Paragraf ketiga dalam laporan audit baku merupakan paragraf yang 

digunakan oleh auditor untuk menyatakan pendapatnya mengenai laporan 

keuangan yang disebutkannya dalam paragraf pengantar. Pendapat tersebut yaitu 

(Mulyadi, 2002) :  

a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)  

Pendapat wajar tanpa pengecualian dapat diberikan auditor apabila audit 

telah dilaksanakan atau diselesaikan sesuai dengan standar auditing, 
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penyajian  laporan  keuangan  sesuai  dengan  prisip  akuntansi  yang 

berterima umum, dan tidak terdapat kondisi atau keadaan tertentu yang 

memerlukan bahasa penjelasan. Ini adalah pendapat yang dinyatakan dalam 

laporan audit bentuk baku.  

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang 

ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku.  

1) Pendapat  ini  diberikan  apabila  audit  telah  dilaksanakan  atau  

diselesaikan  sesuai  dengan  standar  auditing  penyajian  laporan  

keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, tetapi  

terdapat keadaan atau kondisi tertentu yang memerlukan bahasa  

penjelas,  meskipun  tidak  mempengaruhi  pendapat  wajar  tanpa 

pengecualian atas laporan keuangan auditan. Kondisi atau keadaan  

yang memerlukan bahasa tambahan penjelas antara lain, pendapat  

auditor sebagian besar didasarkan atas laporan independen lainnya. 

Auditor harus menjelaskan hal ini dalam paragraf pengantar untuk  

menegaskan pemisahan tanggungjawab dalam pelaksanaan audit. 

2) Adanya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang ditetapkan oleh IAI. 

Penyimpangan tersebut adalah penyimpangan yang terpaksa dilakukan  

agar  tidak  menyesatkan  pemakaian  laporan  keuangan auditan. Auditor 

harus menjelaskan penyimpangan yang dilakukan berikut   taksiran   

pengaruh   maupun   alasannya   penyimpangan dilakukan dalam suatu 

paragraf khusus.  

3) Laporan keuangan dipengaruhi oleh ketidak pastian yang material.  
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4) Auditor meragukan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya.  

5) Auditor menemukan adanya suatu perubahan material dalam pengguna 

prinsip dan metode akuntansi. 

c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)  

Dengan  pendapat  wajar  dengan  pengecualian,  auditor  menyatakan 

bahwan laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal  

yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum, kecuali untuk dampak hal-

hal yang berhubungan dengan yang dikecualikan antara lain :  

(1) Tidak ada bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan  

lingkup audit  yang  material  tetapi  tidak  mempengaruhi laporan  

keuangan secara keseluruhan. 

(2) Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari  

prinsip akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material  

tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.  

Penyimpangan  tersebut  dapat  berupa  pengungkapan  yang  tidak  

memadai, maupun perubahan dalam prinsip akuntansi.  

(3) Auditor harus menjelaskan alasan pengecualian  dalam satu paragraf 

terpisah sebelum paragraf pendapat.  

d. Pendapat tidak wajar (Adverse opinion) 

Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan  

secara wajar posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas sesuai dengan  
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prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor harus menjelaskan alasan  

pendukung pendapat tidak wajar, dan dampak utama dari hal yang  

menyebakan pendapat diberikan terhadap laporan keuangan.  

e. Pernyataan tidak memberikan pendapat ( disclaimer of opinion atau no 

opinion). 

Pernyatan auditor untuk tidak memberikan pendapat ini layak diberikan 

apabila :  

1) Ada pembatas lingkup audit yang sangat material baik oleh klien 

maupun karena kondisi tertentu. 

2) Auditor tidak independen terhadap klien. Pernyataan ini tidak dapat 

diberikan apabila auditor yakin bahwa terdapat penyimpangan yang  

material dari prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor tidak  

diperkenankan  mencantumkan  paragraf  lingkup  audit  apabila  ia  

menyatakan untuk tidak memberikan pendapat. Ia harus menyatakan  

alasan mengapa auditnya tidak berdasarkan standar auditing yang  

ditetapkan  IAI  dalam  satu  paragraf  khusus  sebelum  paragraf  

pendapat. 

 

2. Going Concern  

a. Pengertian Going Concern  

Menurut  Belkaoui (1997)  going  concern  adalah  suatu  dalil  yang 

menyatakan bahwa kesatuan usaha akan menjalankan terus operasinya dalam 

jangka waktu  yang cukup lama untuk mewujudkan proyeknya, tanggung 
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jawab serta aktivitas-aktivitasnya yang tidak berhenti. Dengan adanya going 

concern maka suatu badan usaha dianggap akan mampu mempertahankan 

kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, tidak akan dilikuidasi (untuk 

perusahaan perbankan) dalam jangka waktu pendek. 

Lenard et al., (2000) menyatakan bahwa going concern sebagai asumsi  

bahwa perusahaan dapat mempertahankan hidupanya (going concern) secara  

langsung akan mempengaruhi laporan keuangan. Laporan keuangan yang  

disiapkan pada asumsi bahwa perusahaan tidak going  concern.  Laporan  

keuangan yang disampaikan pada dasar going concern akan mengasumsikan  

bahwa perusahaan akan bertahan melebihi jangka waktu pendek. 

Going  concern dipakai  sebagai  asumsi  dalam  pelaporan  keuangan 

sepanjang   tidak   terbukti   adanya   informasi   yang   menunjukkan   yang 

berlawanan. Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap berlawanan 

dengan asumsi kelangsungan hidup suatu usaha adalah berhubungan  dengan 

ketidakmampuan suatu uasaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo 

tanpa melakuakan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui 

bisnis biasa, restrukturasi tentang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan 

kegiatan serupa yang lain (PSA No 30).  

b. Opini Audit Going Concern  

Auditor   mempunyai  tanggung   jawab   untuk   mengevaluasi   status  

kelangsungan hidup  perusahaan dalam  setiap  pekerjaannya (Ramadhany, 2004). 

Mengacu pada Statement On Auditing Standar No. 59 (AICPA, 1998)  

dalam Januarti (2009), auditor harus  memutuskan apakah  mereka  yakin  
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bahwa perusahaan klien akan bisa bertahan di masa yang akan datang. PSA 29 

paragraf 11 huruf d menyatakan bahwa keragu-raguan yang besar tentang 

kemampuan satuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

(going concern) merupakan keadaan yang mengharuskan auditor 

menambahkan paragraf penjelas (bahasa penjelas lainnya) dalam laporan audit, 

meskipun tidak mempengaruhi pendapatan wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion), yang dinyatakan oleh auditor. 

Beberapa   faktor   yang   menimbulkan   ketidakpastian   mengenai  

kelangsungan hidup (Arens, 1997) dalam Santosa Fajar dan Wedari (2007)  :  

a. Kerugian usaha yang besar secara berulang atau kekurangan modal kerja.  

b. Ketidak mampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya pada saat  

jatuh tempo dalam jangka pendek.  

c. Kehilangan pelanggan utama, terjadinya bencana yang tidak diasuransikan 

seperti gempa bumi atau banjir atau masalah perburuan yang tidak biasa.  

d. Perkara pengadilan, gugatan hukum atau masalah serupa yang sudah terjadi 

yang dapat membahayakan kemampuan perusahaan untuk beroperasi. 

Menurut IPSA (Interprestasi Pernyataan Standar Auditing) nomor 30 : 01  

tentang “Laporan Auditor Independen tentang Dampak Memburuknya Kondisi 

Ekonomi Indonesia Terhadap Kelangsungan Hidup Entitas” maka auditor perlu 

mempertimbangkan 3 hal sebagai berikut : 

1) Kewajiban auditor untuk memberikan saran bagi kliennya untuk 

mengungkapkan dampak kondisi ekonomi tersebut (jika ada) terhadap 

kemampuan entitas untuk mempertahankan perusahaannya.  



17 
 

 
 

2) Pengungkapan peristiwa kemudian yang mungkin timbul sebagai akibat 

kondisi ekonomi tersebut.  

3) Modifikasi laporan audit bentuk baku jika memburuknya kondisi ekonomi  

tersebut berdampak terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya.  

 

3. Profitabilitas  

Menurut Keown (2004:32) “laba atau profit diperoleh dari pendapatan 

bersih perusahaan dikurangi dengan beban yang dikeluarkan pada periode yang 

bersangkutan.” Jadi laba merupakan hasil akhir kinerja perusahaan. Perusahaan 

yang mampu menghasilkan laba disebut dengan perusahaan yang profitable. 

Brigham dan Houton (2001:89) menyatakan profitabilitas adalah hasil bersih dari 

serangkaain kebijakan dan keputusan. Sedangkan menurut Muhammad (2007) 

profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara tepat 

sejauhmana tingkat pengembalian yang akan didapat investor dari aktivitas 

investasinya. Investor memiliki sejumlah harapan atas sejumlah pengembalian 

dari investasinya. Pengembalian itu tentunya tergambar jelas pada performa 

perusahaan. 

Analisis profitabilitas dapat diukur dengan berbagai metode seperti yang 

dikemukan oleh Subramanyam (2010:43) yaitu tingkat pengembalian atas 

investasi (return on investment/ROI), kinerja operasi, dan pemanfaatan aset (asset 

utilization).  

1) Tingkat pengembalian atas investasi 
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Yaitu untuk menilai kompensasi keuangan kepada penyedia pendanaan 

ekuitas dan utang. Diukur dengan rasio berikut ini: 

a) Return On Asset (ROA)   = ୪ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦
୰ୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ ୲୭୲ୟ୪ ୟୱୣ୲

 × 100% 

b) Return On Equity (ROE) = ୪ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦ 
୰ୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ ୫୭ୢୟ୪ ୱୣ୬ୢ୧୰୧

 × 100% 

2) Kinerja operasi 

Yaitu untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas operasi. Diukur 

dengan rasio berikut ini: 

a) Marjin laba kotor (Gross Profit Margin) = 

 ୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬ି୦ୟ୰୥ୟ ୮୭୩୭୩ ୮ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
୮ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬

 × 100% 

 

b) Marjin laba operasi (Operating Profit Margin) = 

୐ୟୠୟ ୭୮ୣ୰ୟୱ୧
୮ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬

 × 100% 

c) Marjin Laba bersih (Net Profit Margin)= 

୪ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦
୮ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬

 × 100% 

3). Pemanfaatan aset (Asset Utilization) 

Yaitu untuk menilai efektivitas dan intensitas aset dalam menghasilkan 

penjualan, disebut pula perputaran (Turnover). 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu alat untuk mengukur kondisi  

keuangan perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri 

(Sartono, 1998). Profitabilitas dianggap sebagai alat yang valid  
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dalam mengukur hasil pelaksanaan operasi perusahaan, karena profitabilitas  

merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif investasi yang sesuai  

dengan tingkat risiko. Jumlah laba bersih seringkali dibandingkan dengan  

ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva,  

ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari  

beberapa tingkat  aktivitas  atau investasi. Perbandingan  ini disebut  rasio  

profitabilitas (profitability ratio).  

Rasio   profitabilitas   dapat   diukur   dari   dua   pendekatan   yakni  

pendekatan penjualan dan pendekatan investasi. Rasio profitabilitas yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets. Return on assets  

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang  

dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah  

perusahaan   efisien   dalam   memanfaatkan   aktivanya   dalam   kegiatan  

operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik  

atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas  manajemen  

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.  

Analisa return on assets dalam analisa keuangan mempunyai arti yang  

sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat  

menyeluruh/komprehensif. Return on assets adalah salah satu bentuk dari  

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang  

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan  

mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam  
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memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan (Munawir, 

2002). Analisis rasio keuangan perusahaan pada dasarnya dapat dilakukan 

dengan dua macam cara perbandingan, yaitu (Abdul Halim, 1989 : 51):  

a. Membandingkan rasio satu tahun dengan rasio-rasio tahun sebelumnya  

(rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk tahun- 

tahun yang akan datang dari perusahaan yang sama. 

b. Membandingkan rasio-rasio  dari suatu  perusahaan (rasio  perusahaan) 

dengan rasio-rasio yang sama dari rata-rata industri.  

 

4. Likuiditas Perusahaan  

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Pengertian likuiditas menurut Subramanyam 

(2010:10) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka 

pendek untuk memenuhi kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan 

serta komponen aset serta kewajiban lancarnya. Sedangkan menurut Ahmad 

(2004:2) dalam Retno (2011) likuiditas diartikan sebagai mudahnya 

mengkonversikan suatu asset menjadi uang dengan biaya transaksi yang cukup 

rendah. Perusahaan yang mempunyai “kekuatan membagi” yang besar sehingga 

mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid dan sebaliknya perusahaan yang tidak 

mempunyai kekuatan membayar dikatakan perusahaan yang illikuid. 

Secara konseptual suatu aset disebut likuid apabila aset tersebut dapat 

ditransaksikan dalam jumlah besar, dalam waktu yang singkat, dengan biaya yang 
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rendah dan tanpa mempengaruhi harga. Likuiditas juga dapat diartikan sebagai 

tingkat kecepatan sebuah sarana investasi (asset) untuk dicairkan menjadi dana 

cash (uang). 

Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar 

kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan 

ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk 

diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan. 

Dengan menggunakan laporan keuangan yang terdiri atas neraca, laporan laba-

rugi, laporan perubahan modal, perusahaan dapat menghitung rasio likuiditas. 

Tingkat likuiditas dapat diukur dengan rasio likuiditas. Menurut Brigham 

dan Houston (2010:134) ada dua rasio yang umum digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas yaitu: 

1) Current Ratio (Ratio Lancar) 

Current ratio yaitu kemampuan perusahaan memenuhui kewajiban 

jangka pendeknya dengan seluruh aset lancar yang dimiliki perusahaan. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 

Current Ratio = ୅ୱୣ୲ ୪ୟ୬ୡୟ୰ 
୏ୣ୵ୟ୨୧ୠୟ୬  ୪ୟ୬ୡୟ୰ 

  

Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 

Sebaliknya, semakin rendah current ratio ini berarti semakin rendah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendek.  
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2)  Quick Ratio  

Rasio yang disebut juga sebagai rasio cepat memperlihatkan 

kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancar selain persediaan yang dimilikinya. Rasio ini 

dapat dihitung dengan rumus : 

Quick Ratio (QR) =୅ୱୣ୲ ୐ୟ୬ୡୟ୰ି୔ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬  
ୌ୳୲ୟ୬୥ ୐ୟ୬ୡୟ୰ 

 

Likuiditas  perusahaan  merupakan  kemampuan  perusahaan  untuk  

menyelesaikan   kewajiban   jangka   pendeknya   atau   menganalisa   dan  

menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek perusahaan (Munawir,  

2002).  Tingkat  likuiditas perusahaan dapat diukur melalui current ratio.  

Current ratio dihitung dengan cara aktiva lancar dibagi hutang lancar. Rasio  

ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dengan hutang lancar menutupi  

kewajiban-kewajiban  lancar.  Semakin  besar  perbandingan  aktiva  lancar  

dengan  hutang  lancar  semakin  tinggi  kemampuan  perusahaan  menutupi  

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali  

atau dalam bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini  

berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio lancar  

yang lebih aman adalah jika berada diatas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva  

lancar harus jauh diatas jumlah hutang lancar.  

Likuiditas merupakan gambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (Supriadi, 2010). Likuiditas  

menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga 

sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang 
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digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi kreditor jangka panjang dan 

pemegang saham yang akhirnya atau setidak tidaknya ingin mengetahui prospek 

dari deviden dan pembayaran bunga di masa yang  akan datang. Semakin tinggi 

tingkat likuiditas maka semakin tinggi  kemampuan perusahaan membayar 

hutang-hutang jangka pendeknya (Prastya, 2010). 

Almilia, Luciana dan Ikka Retnasari (2007) mengklasifikasikan Likuiditas 

sebagai Alat untuk mengukur kesehatan suatu perusahaan. Kondisi perusahaan 

yang sehat, yang antara lain ditunjukkan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, 

berhubungan dengan pengungkapan yang lebih  luas. Hal tersebut didasarkan 

pada ekspektasi bahwa perusahaan yang secara keuangan kuat, akan cenderung 

untuk mengungkapkan lebih banyak informasi. Karena ingin menunjukkan 

kepada pihak eksternal bahwa perusahaan tersebut kredibel. 

Tingkat likuiditas (liquidity) dapat dipandang dari dua sisi, di satu sisi, 

tingkat likuiditas yang lebih tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan 

(financial)  perusahaan. Perusahaan dengan kondisi keuangan (financial) yang 

kuat cenderung melakukan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan yang 

lebih komprehensif kepada pihak eksternal karena ingin menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut kredibel (credibel); Cooke dalam Nugraheni (2002), tetapi di 

lain pihak, likuiditas (liquidity) dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen 

dalam mengelola keuangan perusahaan, dimana perusahaan dengan likuiditas 

(liquidity) rendah cenderung melakukan kelengkapan pengungkapan laporan 

keuangan lebih komprehensif kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk 

menjelaskan latar belakang dari kelemahan kinerja manajemen; Wallace dkk 
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dalam Nugraheni (2002).  

 

5. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar 

kebutuhan dana untuk ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan 

mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi 

perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 

deviden tetapi lebih baik digunakan untuk ekspansi. Potensi pertumbuhan ini 

dapat diukur dari besarnya biaya penelitian dan pengembangan. Semakin besar 

R&D cost-nya maka berarti ada prospek perusahaan untuk tumbuh (Sartono, 

2001). Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, misalnya 

dengan melihat pertumbuhan penjualannya. Pengukuran ini hanya dapat melihat 

pertumbuhan perusahaan dari aspek pemasaran perusahaan saja.  

Menurut Fabozzi (2000), pertumbuhan penjualan merupakan perubahan 

penjualan pada laporan keuangan pertahun. Pertumbuhan penjualan yang diatas 

rata-rata bagi suatu perusahaan pada umumnya didasarkan pada pertumbuhan 

yang cepat yang diharapkan dari industri dimana perusahaan itu beroperasi. 

Perusahaan dapat mencapai tingkat pertumbuhan diatas rata-rata dengan jalan 

meningkatkan pangsa pasar dari permintaan industri keseluruhan. Analisis dalam 

menghitung pertumbuhan penjualan dilakukan dengan menghitung tingkat 

pertumbuhan penjualan tahun majemuk pada saat mempelajari tren jangka 

panjang dalam hal penjualan dan variabel-variabel lain. 
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Penjualan merupakan kegiatan operasi utama auditee. Auditee yang 

mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang positif mengindikasikan bahwa 

Auditee dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern). 

Penjualan yang terus meningkat dari tahun ketahun akan memberikan peluang 

Auditee untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan 

penjualan Auditee, akan semakin kecil kemungkinan auditor untuk menerbitkan 

opini audit going concern (GCAO).  

Tingkat pertumbuhan tahun majemuk merupakan tingkat yang jika 

diterapkan setiap tahun selama kurun waktu tertentu pada saldo awal akan 

menyebabkan neraca berkembang sehingga mencapai nilai akhir yang maksimal. 

Peningkatan pangsa pasar harus sejalan dengan strategi pemasaran yang tepat dan 

perusahaan selalu melakukan inovasi, hal ini menunjukkan bahwa dengan strategi 

yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan penjualan melalui pengembangan 

produk yang diminati konsumen.  

Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasio 

pertumbuhan penjualan. Sales growth ratio atau rasio pertumbuhan penjualan 

mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik 

dalam industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Weston 

& Copeland, 1992). Pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk dapat bertahan dalam kondisi persaingan.  

Pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan 

biaya akan mengakibatkan kenaikan laba perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh 



26 
 

 
 

secara teratur serta kecenderungan atau trend keuntungan yang meningkat 

merupakan suatu faktor yang sangat menentukan perusahaan untuk tetap survive.  

Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan penjualan negatif 

berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila manajemen tidak 

segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan dimungkinkan tidak akan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penjualan merupakan kegiatan operasi 

utama auditee. Auditee yang mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang 

positif mengindikasikan bahwa Auditee dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (going concern). Penjualan yang terus meningkat dari tahun ketahun 

akan memberikan peluang Auditee untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin 

tinggi rasio pertumbuhan penjualan Auditee, akan semakin kecil kemungkinan 

auditor untuk menerbitkan opini audit going concern (GCAO). 

Rasio pertumbuhan perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan 

auditee dalam pertumbuhan tingkat penjualan. Data ini diperoleh dengan 

menghitung sales growth ratio berdasarkan laporan laba/rugi masing-masing 

auditee. Hasil perhitungan pertumbuhan penjualan disajikan dengan skala rasio 

dengan rumus : 

Pertumbuhan Perusahaan = penjualan bersiht – penjualan bersiht-1 

penjualant-1 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian tentang opini going concern yang dilakukan di 

Indonesia antara lain dilakukan oleh Hani dkk. (2003) yang memberikan bukti 
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bahwa rasio profitabilitas dan rasio likuiditas berhubungan negatif terhadap 

penerbitan opini audit going concern. Petronela (2004) memberikan bukti bahwa 

profitabilitas berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penerbitan 

opini audit going concern. Penelitian Setyarno (2006) menguji bagaimana 

pengaruh rasio-rasio keuangan auditee (rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

aktifitas, rasio leverage dan rasio pertumbuhan penjualan), ukuran auditee, skala 

auditor dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern. 

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa rasio likuiditas dan opini audit tahun 

sebelumnya signifikan secara signifikan berpengaruh terhadap opini going 

concern. Meskipun penelitian-penelitian tentang going concern opinion telah 

banyak dilakukan namun penelitian yang menghubungkan antara variabel 

keuangan dengan variabel non keuangan masih terbatas. Sebagai contoh adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ruiz Barbadillo et. al. pada tahun 2004, dimana 

dalam penelitian tersebut menguji bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap 

keputusan going concern. Sedangkan penelitian di Indonesia yang selaras dengan 

penelitian ini antara lain : 

Penelitian Eko Budi Setyarno tahun (2006) kondisi keuangan perusahaan, 

opini audit tahun sebelumnya, variabel kualitas audit dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern menggunakan 4 

variabel, yaitu 2 variabel keuangan (kondisi keuangan perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan) serta 2 variabel non keuangan (kualitas audit dan opini 

audit tahun sebelumnya). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2000 - 2004. 
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Sedangkan sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan 

terpilih sebanyak 295 perusahan. Dengan menggunakan alat analisis Regresi 

Logistik , hasil dari penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa variabel 

kondisi keuangan perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan variabel 

kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eko Budi Setyarno ini, penelitian yang akan 

dilakukan kali ini menggunakan beberapa variabel dependen yang sama yaitu 

kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan opini audit tahun 

sebelumnya. Namun periode penelitian yang akan dilakukan berbeda, yaitu tahun 

2005 dan 2006 dimana pada tahun tersebut pada saat kondisi ekonomi normal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alexander Ramadhany (2004)  

menggunakan 1 variabel non keuangan yaitu opini audit tahun sebelumnya dan 5 

variabel keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio laverage, rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio penilaian. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 

perusahaan manufaktur. Dengan alat analisis regresi logistik diperoleh hasil 

terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio likuiditas, rasio laverage, rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Sementara variabel non keuangan yaitu opini audit tahun 

sebelumnya tidak dapat menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian kali ini, yaitu kondisi keuangan perusahaan dalam 
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penelitian kali ini diproksikan dengan analisis diskriminan Alman Z Score. Dan 

sampel yang digunakan lebih banyak yaitu 288 perusahaan manufaktur. Namun 

serupa dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan variabel 

dependen non keuangan opini audit tahun sebelumnya. 

 

C. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Profitabilitas dengan Opini Audit Going Concern.  

Menurut Rezkhy (2011) Tujuan dari analisis rentabilitas/ profitabilitas 

adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisa ini juga untuk mengetahui 

hubungan timbal balik antara pos-pos   yang   ada   pada   neraca   perusahaan   

yang bersangkutan guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk 

mengukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan. 

Return on asset (ROA) adalah ratio yang diperoleh dengan membagi laba/  

rugi bersih  dengan total asset. Ratio ini digunakan untuk menggambarkan  

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba dan manajerial  

efisiensi secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai ROA semakin efektif pula  

pengelolaan   aktiva   perusahaan. Dengan   demikian   semakin   besar   rasio  

profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, sehingga 

auditor tidak memberikan opini going concern pada perusahaan yang memiliki 

laba tinggi. 

2. Hubungan Likuiditas dengan Opini Audit Going Concern  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar 
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kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki. Dalam hubungannya dengan likuiditas makin kecil likuiditas, 

perusahaan kurang likuid sehingga tidak dapat membayar para krediturnya 

maka auditor kemungkinan memberikan opini audit dengan going concern. 

Tidak jarang perusahaan yang secara konsisten mengalami kerugian operasi 

mempunyai working capital yang sangat kecil bila dibandingkan dengan total 

assets (Altman, 1968).  

Sedangkan hubungan likuiditas dengan opini audit : Makin kecil 

likuiditas, perusahaan kurang likuid karena banyak kredit macet  

sehingga opini audit harus memberikan keterangan mengenai going concern, 

dan sebaliknya semakin besar likuiditas perusahaan, maka semakin mampu pula 

perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dengan 

tepat waktu. Makin rendah nilai current ratio menunjukkan semakin rendah 

kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Apabila 

perusahaan tidak mampu memenuhi klaim kreditor jangka pendek maka hal 

tersebut dapat memengaruhi kredibilitas perusahaan dan dapat dianggap sebagai 

suatu sinyal bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah yang dapat 

mengganggu kelangsungan usahanya. 

3. Hubungan Pertumbuhan Perusahaan dengan Opini Audit Going Concern 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

penjualannya serta mempertahankan penjualannya di tengah-tengah kondisi 

persaingan. Pertumbuhan perusahaan perusahaan penjualan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kenaikan biaya akan mengakibatkan kenaikan laba 
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perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh secara teratur serta kecendrungan atau 

trend keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat menentukan 

perusahaan untuk tetap survive. Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan 

perusahaan negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila 

manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan dimungkinkan 

tidak akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Trend penjualan yang cenderung meningkat menunjukkan kinerja manajemen 

yang bagus, yang berarti pula peningkatan kinerja keuangan perrusahaan. Hal ini 

akan menurunkan resiko penerimaan opini audit going concern. Sementara  sales 

growth ratio yang negatif menunjukkan ketidakmampuan perusahaan untuk 

bertahan ditengah kondisi persaingan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan tidak tumbuh dan kemungkinan akan mengalami defisit laba sehingga 

berpotensi menerima opini audit going concern. 

Altman (1968) dalam Argn (2007) mengemukakan bahwa perusahaan dengan 

pertumbuhan yang negatif mengindikasikan kecendrungan yang lebih besar ke arah 

kebangkrutan sehingga perusahaan yang berlaba pada tahun tersebut tidak akan 

mengalami kebangkrutan karena kebangkrutan merupakan salah satu dasar bagi 

auditor unyuk memberikan opini audit going concern, maka perusahaan yang 

negatif akan makin tinggi kecendrungan untuk menerima opini audit going concern. 

 

D. Kerangka Konseptual  

Tanggung jawab auditor sangatlah mempengaruhi eksistensi komunitas  

emiten.  Pendapat  yang  dikeluarkan  tanpa  adanya  rekayasa  pada  laporan  
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keuangan  yang  diaudit  sangat  menentukan  bagi  perusahaan  untuk  tetap 

melanjutkan hidup perusahaan atau tidak dimasa yang akan datang. Hal ini 

berarti auditor untuk lebih  berhati-hati   dalam   memperhatikan   profitabilitasnya 

pada saat itu sampai pada opini audit yang akan dikeluarkan. Sedikit 

kesalahan atas opini audit, maka bukan hanya perusahan yang bisa terganggu 

atas kelangsungan hidupnya namun auditor dan kantor akuntannya akan 

mendapat nama buruk dimata masyarakat. Inilah alasan mengapa auditor memiliki 

tanggung jawab terhadap going concern suatu perusahaan.  

Seorang auditor memiliki tanggung jawab atas opini yang diberikannya 

terhadap laporan keuangan baik yang tampak maupun tidak. Auditor harus 

menilai hal – hal dibalik yang tampak tersebut seperti masalah eksistensi 

kontinuitas entitas. Hal ini berarti, menuntut auditor untuk lebih mewaspadai hal – 

hal potensial yang dapat mengganggu kelangsungan hidup entitas. Inilah alasan 

mengapa auditor turut bertanggung jawab atas kelangsungan hidup entitas 

meskipun dalam batas waktu patas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 

penerbitan laporan auditor.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan bagi auditor dalam memberikan opini  

atas kelangsungan hidup perusahaan diantaranya adalah profitabilitas,  likuiditas, 

dan pertumbuhan perusahaan. Untuk lebih jelasnya keterkaitan profitabilitas, 

likuiditas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini auditor dilihat dalam 

gambar sebagai berikut : 
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Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang dikumpulkan 

(Arikunto, 2002 : 64). Berdasarkan landasan teori diatas, maka dalam penelitian 

ini diajukan hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Semakin kecil profitabilitas semakin besar probabilitas perusahaan 

menerima opini audit dengan going concern  

H2 : Semakin kecil likuiditas semakin besar probabilitas perusahaan 

menerima  opini audit dengan going concern. 

H3 : Semakin kecil pertumbuhan perusahaan semakin besar probabilitas 

perusahaan menerima opini audit going concern. 

  

 

Profitabilitas 

Penerimaan opini 
audit going concern Likuiditas 

Pertumbuhan 
Perusahaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going 

concern, artinya semakin besar profitabilitas suatu perusahaan maka semakin 

kecil probabilita mendapatkan opini audit going concern. 

2. likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going concern, 

artinya semakin kecil tingkat likuiditas suatu perusahaan maka semakin besar 

probabilitas mendapatkan opini audit going concern. 

3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit 

going concern, artinya perusahaan yang mengalami pertumbuhan perusahaan 

yang negatif maka semakin besar probabilita mendapatkan opini audit going 

concern 

B. Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen. 

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 4 tahun sehingga belum cukup 

lama untuk melihat tren penerbitan opini audit going concern oleh auditor.  
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C. Saran  

1. Kepada investor yang ingin berinvestasi disarankan untuk berhati-hati dalam 

memilih perusahaan dan mempertimbangkan opini yang diberikan oleh 

auditor. 

2. Kepada manajemen perusahaan hendaknya mengenali sejak dini kondisi 

keuangan perusahaan yang terjadi, sehingga bila terjadi masalah yang serius 

dapat dilakukan upaya penyelamatan sejak awal. 

3. Bagi penelitian selanjunya sebaiknya menambah periode pengamatan opini 

audit going concern sebanyak 5 tahun, menambah variabel lain seperti 

reputasi KAP atau ukuran KAP sebagai variabel. 
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